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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, kamera sangat dibutuhkan untuk 

mengabadikan momen-momen berharga dalam hidup. Kualitas dari hasil 

pemotretan menjadi prioritas utama para konsumen terutama di kalangan 

fotografer. Selain kualitas, kemampuan produk yang ditawarkan juga menjadi 

penilaian penting bagi konsumen. Keinginan konsumen untuk dapat menikmati 

kamera yang mudah dibawa, murah, ringan dan memiliki kualitas lebih dari kamera 

terdahulu mendorong para pelaku industri untuk dapat meningkatkan kemampuan 

kamera yang terus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi.  

Para pelaku industri pun mulai sadar bahwa untuk menyediakan produk yang 

murah dan berkualitas, perbaikan di internal sebuah perusahaan manufaktur 

tidaklah cukup. Aspek-aspek tersebut membutuhkan kolaborasi, koordinasi, dan 

sinkronisasi pekerjaan dengan semua pihak, mulai dari supplier yang mengolah 

bahan baku dari alam menjadi komponen, pabrik yang mengubah komponen dan 

bahan baku menjadi produk jadi, jasa logistik yang mengirimkan bahan baku dari 

supplier ke pabrik, serta jaringan distribusi yang akan menyampaikan produk ke 

tangan pelanggan. Kesadaran akan pentingnya koordinasi yang lebih baik antara 

pihak dalam menciptakan dan menghantarkan produk yang murah berkualitas, dan 

cepat inilah yang kemudian melahirkan konsep Supply Chain Management (SCM). 

Menurut Menurut Heizer dalam jurnal Manajemen Rantai Pasok di Kayu 

Gaharu di Kalimantan Barat (2016:93), supply chain management adalah integrasi 

aktivitas pengadaan bahan serta pelayanan, pengubahan bentuk menjadi barang 

setengah jadi dan produk akhir, serta pengiriman barang ke pelanggan. Salah satu 

komponen utama Supply Chain Management adalah manajemen pengadaan. 

Manajemen pengadaan merupakan proses menyediakan input barang maupun jasa 

yang dibutuhkan dalam kegiatan produksi atau kegiatan lain dalam perusahaan. 

Bagian pengadaan tidak hanya berperan secara strategis dalam menciptakan 
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keunggulan dari segi ongkos (dengan mendapatkan sumber-sumber bahan baku, 

komponen, dan lain-lain dengan harga yang murah), bagian ini juga mempunyai 

peran dari aspek manfaat bersaing lainnya yaitu kualitas dari produk yang 

dihasilkan perusahaan manufaktur yang sangat ditentukan oleh kemampuan bagian 

pengadaaan untuk mendapatkan sumber-sumber bahan baku dan komponen yang 

berkualitas atau menjadi jembatan dalam membina para supplier yang ada dengan 

berbagai program peningkatan kualitas. Dalam konteks Supply Chain 

Management, kualitas ditentukan oleh semua pihak dalam supply chain, terutama 

supplier tentunya sangatlah penting.  

Peran lainnya yang tidak kalah penting adalah jaringan distribusi dan 

transportasi. Jaringan ini memungkinkan produk berpindah dari lokasi tempat 

diproduksi ke lokasi konsumen atau pemakai yang sering kali dibatasi oleh jarak 

yang sangat jauh, dalam pembelian barang material tentunya jaringan distribusi ini 

terkait dengan kemampuan untuk mengirimkan material dari supplier menuju 

perusahaan secara tepat waktu, dalam jumlah yang sesuai dan dalam kondisi yang 

baik akan menentukan apakah barang tersebut dapat digunakan secara maksimal 

untuk proses produksi sehingga produk yang dihasilkan akan kompetitif di pasar. 

Kemampuan untuk mengelola jaringan distribusi ini merupakan satu komponen 

keunggulan kompetitif yang sangat penting bagi banyak industri.  

Perkembangan teknologi dan inovasi dalam manajemen distribusi 

memungkinkan perusahaan untuk menciptakan kecepatan waktu kirim serta 

efisiensi yang tinggi dalam jaringan distribusi. Perancangan jaringan ini merupakan 

satu kegiatan strategis yang dilakukan pada supply chain management dan 

mencakup keputusan tentang lokasi, jumlah, serta kapasitas fasilitas produksi dan 

distribusi dalam suatu supply chain (baik yang dimiliki oleh satu atau sejumlah 

perusahaan yang berkolaborasi). Dalam proses pembelian salah satu keputusan 

operasional dalam manajemen distribusi adalah penentuan jadwal serta rute 

pengiriman dari satu lokasi ke beberapa lokasi tujuan maupun sebaliknya. Hal ini 

dilakukan untuk meminimumkan biaya pengiriman, meminimumkan waktu, 

ataupun memaksimalkan kapasitas kendaraan. 

PT Xacti Indonesia merupakan perusahaan manufaktur yang menjalankan 
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usaha dibidang industri semi-konduktor dan komponen elektronik lain seperti 

peralatan fotografi serta media magnetik dan media optic dengan produk yang 

dihasilkan berupa Digital Camera. Perusahaan berbasis Original Equipment 

Manufacturer (OEM) ini juga merupakan perusahaan Original Design 

Manufacturer (ODM) yaitu perusahaan juga memproduksi produk digital yang 

kemudian dibeli oleh perusahaan lain atau ritel dengan memakai merek dagang dari 

perusahaan pembeli tersebut. Di dalam proses untuk menghasilkan kamera, bukan 

tidak mungkin PT Xacti Indonesia menemukan berbagai masalah dalam proses 

produksi dikarenakan persedian yang ada tidak dapat memenuhi kebutuhan untuk 

menghasilkan kamera, hal ini karena dalam menginovasikan digital kamera 

dibutuhkan material yang mumpuni, dimana department procurement bagian 

purchasing yang mencari serta mendapatkan material produksi tersebut dalam 

perusahaan ini.   

Menurut Punjawan dan Mahendrawathi (2017:10), 

procurement adalah kegiatan memilih supplier, 

mengevaluasi kinerja supplier, melakukan pembelian 

bahan baku dan komponen, memonitor supply risk, 

membina dan memelihara hubungan dengan supplier.  

Di PT Xacti Indonesia, procurement sendiri merupakan salah satu bagian 

penting dari perusahaan. Procurement sangat berkaitan erat dengan proses 

pembelian di dalam perusahaan, karena salah satu bagian dari procurement 

merupakan proses pembelian barang, dimana dalam PT Xacti Indonesia, bagian 

purchasing inilah yang menjadi fokus perhatian perusahaan terkait dengan 

pembelian material untuk proses produksi kamera tersebut. Menurut dalam dalam 

jurnal Tinjauan Prosedur Pembelian Barang di bagian Purchasing pada PT. 

Duraconindo Pratama Jakarta (2019:229), pembelian merupakan salah satu fungsi 

penting dalam keberhasilan operasi suatu perusahaan. Pembelian berperan untuk 

mendapatkan bahan baku agar tersedia pada saat dibutuhkan dengan harga yang 

sesuai dengan harga yang berlaku. Pengawasan juga perlu dilakukan terhadap 

pelaksanaan fungsi pembelian ini, karena pembelian menyangkut investasi dana 

dalam persediaan dan kelancaran arus bahan ke dalam pabrik untuk proses 

produksi. Dikarenakan hal tersebut, pembelian merupakan bagian terpenting bagi 



4 

 
 

suatu perusahaan.  Banyak hal yang harus diperhatikan dalam proses pembelian 

mulai dari sumber pemasok, kualitas dan kuantitas barang yang dibeli, dan waktu 

proses pembelian. Sehingga akan terjadi keseimbangan antara persediaan dan 

tingkat pengeluaran barang, agar tidak terjadi kekosongan persediaan barang. 

Di dalam pembelian barang, menciptakan keunggulan dari segi waktu juga 

menjadi salah satu faktor penting terutama dalam berkompetisi, dimana waktu bisa 

sangat menentukan berhasil atau tidaknya supply chain dalam pertarungan di pasar. 

Untuk mendukung hal ini, bagian pengadaan bisa memilih supplier yang memiliki 

kemampuan untuk mengirim barang dalam waktu yang lebih pendek tanpa harus 

mengorbankan kualitas dan meningkatkan harga. Kecepatan dan ketepatan waktu 

pengiriman dari supplier bukan hanya memungkinkan perusahaan untuk 

memproduksi dan mengirimkan produk ke pelanggan secara tepat waktu, namun 

bisa mengurangi tingkat persediaan bahan baku atau komponen yang harus 

disimpan, sehingga akan berakibat pada penghematan biaya. 

Di dalam proses pembelian material di PT Xacti Indonesia, salah satu 

material yang paling penting adalah Optical Filter. Dimana Optical Filter 

merupakan material impor yang dikirim langsung dari supplier dengan metode 

transportasi udara dan tidak menggunakan jasa gudang forwarder yang bekerja 

sama dengan PT Xacti Indonesia untuk mendukung kecepatan dan ketepatan waktu 

pengiriman dari supplier tersebut dan penghematan biaya pengiriman. Optical 

Filter juga merupakan material yang berfungsi untuk melindungi fisik kamera dan 

mengubah karakteristik cahaya yang melewati lensa atau memberi efek khusus 

pada hasil foto sehingga hasil foto menjadi sangatlah baik. Jadi dapat juga 

dikatakan bahwa Optical Filter merupakan salah satu bahan baku dari proses 

produksi kamera di PT Xacti Indonesia.  

Bahan baku merupakan salah satu dari faktor produksi mempunyai peranan 

penting dalam menunjang berjalannya proses produksi. Sebab kekurangan atau 

kehabisan bahan baku akan mengakibatkan terhambatnya proses produksi. Bahkan 

bisa saja terjadi stop line production yaitu perusahaan tidak dapat berproduksi 

sementara. Hambatan-hambatan yang ditimbulkan dalam proses produksi seperti 

lead time yang sedikit dalam proses pembelian bahan baku, perusahaan kehabisan 



5 

 
 

bahan baku untuk pelaksanaan proses produksinya, keterbatasan pihak penyedia 

barang atau jasa (vendor) dalam ketersedian bahan baku, dan adanya revisi PO 

akibat kesalahan perhitungan waktu perlu bahan baku menjadi masalah yang 

penting dalam proses pembelian barang jika tidak teratasi dengan baik. 

Dikarenakan hal tersebut, penting untuk mempertimbangkan antara persediaan dan 

pembelian kembali material tersebut untuk memberikan kelancaran pada 

perusahaan, dalam hal ini perusahaan tetap dapat berproduksi, sehingga 

meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. 

Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik untuk melihat secara langsung 

proses pembelian optical filter yang mempengaruhi kelancaran proses produksi di 

PT Xacti Indonesia dan membuat laporan praktik kerja lapangan dengan judul 

Proses Pembelian Material Impor Optical Filter Pada PT Xacti Indonesia. 

 

1.2 Tujuan Penulisan Laporan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun tujuan umum dilaksanakannya Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini 

meliputi: 

a. Mengetahui dan membahas mengenai tipe-tipe pembelian di bagian 

purchasing, 

b. Mengetahui dan membahas mengenai proses pembelian material impor Optical 

Filter untuk memproduksi digital kamera di PT Xacti Indonesia, 

c. Mengetahui dan membahas mengenai kendala-kendala yang terdapat pada 

proses pembelian Optical Filter pada bagian purchasing untuk memproduksi 

digital kamera pada PT Xacti Indonesia, 

 

1.3 Manfaat Praktik Kerja Lapangan 

Adapun manfaat yang didapat adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Manfaat yang nantinya diharapkan oleh mahasiswa atas kegiatan praktik 
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kerja lapangan ini meliputi: 

a. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengalaman baru di department 

procurement bagian purchasing sesuai dengan ilmu yang telah dipelajari dalam 

mata kuliah supply chain management, 

b. Sebagai kegiatan pembelajaran mengenai kondisi lingkungan kerja di bidang 

supply chain management sehingga mahasiswa dapat dituntut untuk selalu 

mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam kerja, 

c. Agar mahasiswa menjadi tenaga kerja yang kompeten dalam mengaplikasikan 

serta menjalankan ilmu pengetahuan dan keterampilan di bidang supply chain 

management. 

 

1.3.2 Manfaat Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Manfaat yang nantinya diharapkan oleh Politeknik Negeri Jakarta atas atas 

kegiatan praktik kerja lapangan ini meliputi: 

a. Menambah referensi baru bagi berbagai pihak di Politeknik Negeri Jakarta 

khususnya tenaga pengajar jurusan Administrasi Niaga dalam kegiatan belajar 

mengajar melalui laporan magang yang ditulis oleh mahasiswa, 

b. Sebagai informasi bagi Politeknik Negeri Jakarta agar dapat menyesuaikan 

antara kebutuhan tenaga kerja di industri dengan kualitas lulusan yang 

kompeten di bidangnya, 

c. Terjalinnya hubungan kerjasama antara kampus Politeknik Negeri Jakarta 

dengan perusahaan secara berkelanjutan, sehingga mendorong hubungan yang 

lebih baik antara kedua belah pihak. 

 

1.3.3 Manfaat Bagi Perusahaan 

Manfaat yang nantinya diharapkan oleh perusahaan atas atas kegiatan praktik 

kerja lapangan ini meliputi: 

a. Perusahaan memperoleh tenaga kerja yang membantu proses pelaksanaan 

pekerjaan di bidang supply chain management, 
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b. Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan mahasiswa 

sehingga apabila suatu saat perusahaan membutuhkan karyawan bisa merekrut 

mahasiswa tersebut, 

c. Sebagai bentuk dukungan perusahaan terhadap program pendidikan 

pemerintah dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar 

di industri secara langsung melalui transfer pengetahuan dan keterampilan. 

  

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Dalam penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan ini, Penulis melakukan 

penelitian pada perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur. Adapun untuk 

waktu dan tempat pelaksanaannya yaitu sebagai berikut:  

 

Nama Perusahaan  : PT Xacti Indonesia. 

Alamat Perusahaan : Jalan Raya Bogor KM 35 Cimanggis, Depok. 

Waktu Pelaksanaan : 09 Agustus 2021 – 8 November 2021.  

Jadwal Jam Kerja  : Senin s.d. Kamis  07.30 s.d. 16.30 WIB. 

      Jumat   07.30 s.d. 16.45 WIB. 

 

1.5 Jadwal Kegiatan Praktik Kerja Lapangan 

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ditempatkan pada 

Departemen Procuremnt dalam Divisi Purchasing. Adapun kegiatan yang 

dilakukan penulis selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), di antaranya: 

Tabel 1. 1 Laporan Praktik Kerja Lapangan Bulan Agustus 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 9 

Pengambilan seragam dan perlengkapan kerja, 

pemberkasan dokumen, dan Orientasi Peraturan 

PT. Xacti Indonesia (PXI) oleh Divisi HR 

 

(Bersambung…) 
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(Sambungan tabel 1. 1) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 

10 

Perkenalan dengan karyawan divisi purchasing 

dan pengenalan mengenai Departemen 

Procurement 

 

12 

Pengenalan section/bagian dari Departemen 

Procurement yang terdiri dari section 

Purchasing, Material Control, Export dan 

Impor beserta job description  

 

13 

Mempelajari lebih lanjut mengenai section 

Purchasing sebagai tempat inti untuk 

pelaksanaan PKL. Mempelajari mengenai arti 

divisi Purchasing, tugas dan tanggung jawab 

Purchasing. 

 

18 

Mempelajari alur pembelian di section 

purchasing, yang terdiri dari sub section Impor 

dan Lokal 

 

19 

Mempelajari tahapan pembelian di subsection 

Lokal, mengenai Pemilihan Pemasok serta 

Evaluasi dan Pengembangan Pemasok 

 

20 

Mempelajari tahapan pembuatan PO di Lokal 

mulai dari tahap PO sampai tahap delivery dan 

pencatatan pembelian yang dilaporkan secara 

bulanan melalui Monthly Statement/Payment 

Notice 

 

(Bersambung...) 
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(Sambungan tabel 1. 1) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Agustus 

23 

Mempelajari tahapan pembelian di sub section 

Import mulai dari FC, PO sampai delivery  
 

24 

Mempelajari proses penerimaan data PO dan FC 

dari Xacti Corporation untuk pengiriman PO 

dan FC ke supplier serta meminta konfirmasi 

supplier mengenai penerimaan data PO dan FC. 

 

25 

Mempelajari proses monitoring material yang 

akan segera habis dalam 5 minggu ke depan 

melalui program Balance Sheet 

 

26 

Mempelajari proses pembuatan Balance PO dan 

pengiriman Balance PO ke supplier serta 

meminta konfirmasi supplier mengenai jadwal 

pengiriman material yang ada di daftar Balance 

PO 

 

27 

Mempelajari proses pengecekan shipping 

document dari supplier (INV/PL/AWB/BL) 

dengan metode Direct shipment dan Forwarder 

Shipment 

 

30 

Mempelajari proses penginputan data shipping 

document dari supplier (INV/PL/AWB/BL) di 

system untuk kebutuhan section receiving 

 

31 

Mempelajari proses penginputan data amount di 

glovia system atas shipping document dari 

supplier untuk kebutuhan closing accounting 
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Tabel 1. 2 Laporan Praktik Kerja Lapangan Bulan September  

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

September 

1 
Mempelajari proses pembuatan Monthly 

Statement   
 

2 

Mempelajari cara pengiriman Monthly 

Statement dan meminta konfirmasi supplier 

terhadap amount Monthly Statement 

 

3 Mempelajari pembuatan Payment Voucher  

6 
Mempelajari pengiriman data Payment Voucher 

ke bagian accounting 
 

7 Mempelajari penarikan data NG dan Spoil  

8 

Mempelajari pelaporan data NG dan Spoil ke 

supplier dan meminta konfirmasi ke supplier 

mengenai penanganan material NG dan Spoil 

 

9 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet 
 

10 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

13 Melakukan cek email rutin   

14 
Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

departemen administrasi bagian accounting 
 

15 
Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

department administrasi bagian accounting 
 

16 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet 
 

17 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

20 
Ada Invoice masuk, membantu PIC membuat 

excel untuk bagian receiving 
 

(Bersambung…) 
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(Sambungan tabel 1. 2) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

September 

21 

Membantu melakukan check list revised PO dari 

xacti jepang dan melakukan update di rekapan 

PIC 

 

22 Melakukan cek email rutin  

23 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet 
 

24 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

27 
Ada konfirmasi delivery plan, update data 

invoice untuk ETA dan ETD 
 

28 

Ada Invoice, Melakukan pemisahan data 

balance po untuk membuat excel balance po 

untuk supplier masuk, membantu PIC membuat 

excel untuk bagian receiving 

 

29 Membantu PIC melakukan check rekapan data  

30 
Membantu PIC memisahkan payment notice 

berdasarkan delivery term  
 

 

Tabel 1. 3 Laporan Praktik Kerja Lapangan Bulan Oktober  

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Oktober 

1 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet  
 

4 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

5 Melakukan check email rutin  

6 Membantu PIC melakukan cek rekapan data  

(Bersambung…) 
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(Sambungan tabel 1. 3) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Oktober 

7 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet 
 

8 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

11 
Ada Invoice masuk, membantu PIC membuat 

excel untuk bagian receiving 
 

12 
Ada Invoice masuk, membantu PIC membuat 

excel untuk bagian receiving 
 

13 
Melakukan pemisahan data balance po untuk 

membuat excel balance po untuk supplier 
 

14 
Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

department administrasi bagian accounting, 
 

15 
Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

department administrasi bagian accounting, 
 

18 Membantu PIC melakukan check rekapan data  

21 
Ada Invoice masuk, membantu PIC membuat 

excel untuk bagian receiving 
 

22 

Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet dan pemisahan data balance po 

untuk membuat excel balance po untuk supplier 

 

25 

Membantu melakukan check list revised PO dari 

xacti jepang dan melakukan update di rekapan 

PIC 

 

26 

Membantu melakukan check list revised PO dari 

xacti jepang dan melakukan update di rekapan 

PIC 

 

27 Membantu PIC melakukan check rekapan data  

(Bersambung…) 
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(Sambungan tabel 1. 3) 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

Oktober 

28 
Ada Rounding PO, melakukan Print PO dan 

check list sheet 
 

29 

Membantu PIC Mengumpulkan payment notice 

dan mengantarkan dokumen payment voucher 

ke department administrasi bagian accounting, 

 

 

Tabel 1. 4 Laporan Praktik Kerja Lapangan Bulan November 

Bulan Tanggal Kegiatan Ket 

 

 

 

 

 

November 

1 

Menerima email dari salah satu supplier, 

mencatat dalam rekapan 

 

2 

Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

department administrasi bagian accounting, 

 

3 

Mengantarkan dokumen payment voucher ke 

department administrasi bagian accounting 

 

4 

Membantu melakukan check list revised PO dari 

xacti jepang dan melakukan update di rekapan 

PIC 

 

5 
Ada Rounding PO, melakukan Input PO, Print 

PO dan check list sheet 

 

 

8 

Pengembalian seragam dan perlengkapan kerja, 

pemberkasan dokumen 

 

 

Sumber : Data diolah, 2021 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya 

mengenai proses pembelian material impor optical filter, kesimpulan yang dapat 

diambil oleh penulis adalah sebagai berikut :  

a. Tipe-tipe pembelian 

Dalam proses pembelian di PT Xacti Indonesia terdapat dua tipe pembelian 

yaitu tipe pembelian impor dan tipe pembelian lokal. Tipe pembelian ini 

dibentuk berdasarkan pemasok yang dimiliki oleh PT Xacti Indonesia yang 

bukan hanya berasal dari dalam negeri melainkan juga pemasok dari luar 

negeri. Semua pemasok ini ditentukan oleh Xacti Corporation di Jepang. 

Namun untuk pembelian lokal, pemasok dapat ditentukan oleh PT Xacti 

Indonesia, dengan validasi tetap dilakukan oleh Xacti Corporation di Jepang.  

b. Proses Pembelian Material Impor Optical Filter 

Proses Pembelian Material Impor Optical Filter dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dalam proses produksi di PT Xacti Indonesia. Dimana, Optical 

Filter ini merupakan material impor yang dikirim langsung dari supplier dan 

tidak menggunakan gudang forwarder yang bekerja sama dengan PT Xacti 

Indonesia. Proses pembelian Optical Filter pada PT Xacti Indonesia dilakukan 

atas dasar pengajuan dari PT Xacti Corporation di Jepang oleh bagian 

Production Planning Control (PPC) yang kemudian direalisasikan oleh bagian 

Purchasing di PT Xacti Indonesia dengan melewati berbagai tahapan proses 

pembelian. Proses pembelian material impor optical filter pada PT Xacti 

Indonesia sesuai dengan teori yang telah dipaparkan dimana prinsip pembelian 

dijadikan pedoman atau acuan dalam melakukan pembelian dan telah 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur perusahaan. 
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c. Kendala yang dihadapi pada saat proses pembelian material impor optical filter 

pada PT Xacti Indonesia diantaranya yaitu adanya keterlambatan kedatangan 

material, keterbatasan pihak penyedia barang atau jasa (supplier), serta adanya 

perubahan jumlah harga, serta adanya perubahan jumlah pasokan saat proses 

berlangsungnya pembelian. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan beberapa kendala yang telah dipaparkan oleh penulis pada bab 

sebelumnya, penulis ingin mengemukakan beberapa saran terkait upaya untuk 

mengatasi kendala dan mendukung keberhasilan dalam proses pembelian material 

impor optical filter pada PT Xacti Indonesia : 

a. Sebaiknya seorang PIC dapat lebih memahami waktu yang tepat untuk 

mengantisipasi pemesanan lebih awal dengan adanya pertimbangkan waktu-

waktu tertentu seperti memahami jadwal musim di suatu negara untuk 

menghindari adanya hambatan cuaca dalam penerbangan 

b. Sebaiknya seorang PIC purchasing dapat segera mungkin mengikuti prosedur 

SOP mengenai keterlambatan kedatangan material jika terdapat adanya 

informasi keterlambatan yang akan terjadi sementara proses pembelian material 

sedang berlangsung 

c. Sebaiknya setiap PIC purchasing memahami dengan baik supplier pengganti 

untuk barang sejenis sehingga jika terjadi kekosongan barang, tentunya PIC 

dapat segera merespon untuk mengadakan Additional PO.  

d. Sebaiknya seorang PIC purchasing dapat segera memproses pergantian harga 

di sistem jika terjadi perubahan harga sehingga catatan di accounting tetap 

terupdate sehingga tidak terjadi masalah di kemudian hari.  Saran yang terakhir 

adalah memastikan balance sheet program terus update untuk menghindari 

terjadinya kekurangan pada jumlah barang yang dapat mengakibatkan juga 

additional PO dikarenakan kurangnya persediaan barang atau kekosongan 

barang yang dapat menimbulkan stop line production.  
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